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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Trendfashion selalu berubah dari tahun ke tahun sesuai dariide-ide dari 

perancang busana. Namun, tidak jarang pula trend yang akan datang justru 

memunculkan sesuatu hal yang baru atau terlahir dari trend kombinasi dari zaman ke 

zaman. Misalkan saja trend fashion wanita di tahun 2018 yang akan datang, dimana 

masih bisa menjumpai fashion yang booming pada tahun 2017, dan akan menjumpai 

warna-warna yang terkesan mencolok ataupun glamour.  

Hasil pengamatan fashion 2017 lalu didominasitrend Jepang yang unik serta 

simple. Prakiraan trend fashion 2018 yang digemari akan didominasi gaya pakaian 

era 80-an. Hal ini terlihat pada penghujung tahun 2017, fashion 80-an mulai terlihat 

dalam pagelaran fashion dunia & nasional selalu ada style 80-an dalam koleksi 

terbarunya.  

Prediksi demi prediksi tren tahun 2018 mulai muncul. Kali ini datang dari 

desainer muda asal Malang Rr Indira Larasati. Perancang mode pemilik label 

Karminrose Atelier itu berpendapat gaya anak muda di tahun mendatang bakal lebih 

banyak didominasi street style ala Negeri Sakura Jepang. Dari pengamatan Indira, 

gaya Japanese Style ini akan banyak mendominasi di tahun 2018 mendatang. Pada 

helatan Tokyo Fashion Week, selalu muncul gaya-gaya unik nan menarik dari para 

fashionista Jepang. (Jatimtimes, 2018) 
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Teknik shibori adalah salah satu teknik menghias kain yang berasal dari 

Jepang. Sebagai karya kuno, shibori telah melewati berbagai perkembangan teknik. 

Teknik yang digunakan dalam membuat shibori tidak hanya tergantung pada pola tapi 

juga karakteristik kain. Selain itu teknik berbeda dapat digunakan bersama-sama 

untuk mencapai hasil yang lebih rumit. (Wikipedia, Ensiklopedia Bebas). Shiborizone 

atau lebih populer dengan nama shibori, merupakan istilah Jepang yang digunakan 

untuk menggambarkan sebuah teknik menghias kain yang dilakukan dengan cara 

mengikat, melipat, ataupun membuat simpul kain. Salah satu diantaranya yaitu 

berupa itajime shibori yang dibuat dengan cara melipat dan menjepit kain di antara 

dua buah kayu lalu mengikatnya dengan tali atau benang.Teknik ini sudah diterapkan 

pada busana wanita oleh label busana bernama House of Amee. Penerapan teknik 

itajime shibori telah menghasilkan busana yang unik dan berdaya jual tinggi.  

Di Indonesia kain dengan teknik shibori biasanya menggunakan kain katun 

berwarna putih karena sifatnya yang dapat menyerap air. Namun sejatinya kain yang 

bagus dan biasa dipakai untuk teknik shibori adalah kain kapas yang bernama kain 

nikisima.Ragam kain shibori yang diolah menjadi baju siap pakai sering kali terdiri 

dari bahan yang lembut dan nyaman. Karena itu, shibori sering dijadikan pilihan 

sebagai baju santai hingga pakaian tidur. 

(Dewi, 2018 ). 

Selain itu, penggunaan bahandenim karena termasuk bahan yang 

menggunakan unsur alam yang memudahkan proses teknik bleaching. Dilansir dari 

Fashion in Time, denim adalah kain katun twill yang kuat. Serat-serat kain ini mampu 

menyerap kelembaban dengan cepat, cepat kering dan punya efek mendinginkan saat 
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udara panas. (Ratnasari, 2017). Alasan teknik itajime shibori bisa diterapkan pada 

bahan denimkarena teksturnya yang lentur, menyerap air dengan baik, memudahkan 

pembentukan selain itu terbuat dari bahan katun yaitu bahan dasar penggunaan teknik 

itajime shibori. 

Untuk busana remaja sehari-hari masih banyak didominasi penggunaan denim 

karena denim adalah busana yang paling nyaman dipakai dan hampir dipakai setiap 

hari. Ketika arus fashion terus berubah seiring dengan apa yang terjadi di masyarakat, 

denim menjadi satu ikon fashion yang terus ada hingga kini. Bukan hal yang tidak 

mungkin bila tiap orang, setidaknya memiliki satu potong denim. Denim itu mudah 

beradaptasi, setiap orang bisa memodifikasi denim sesuai dengan apa yang diinginkan 

(Daniel Sjorgren, 2017).  

Mulai marak sekitar 1980-an di Indonesia, fashion ini masih banyak diminati 

bahkan tak pernah lekang oleh waktu.Salah satu anggota komunitas Indonesia Denim 

Group atau Indigo Delano Alvin Yonataha mengatakan fashion denim memang 

banyak digemari terutama remaja lantaran, pertama dapat bertahan lama dan 

kedua dapat menyesuaikan dengan gaya berpakaian remaja. Bahkan,  penggunaannya 

dapat digunakan dalam berbagai kesempatan dan memudahkan penggunanya. 

(Susandijani, 2017) 

Bleach adalah proses akhir untuk mencerahkan warna denim atau untuk 

memberikan kesan dan tampilan kusam.(levi.co.id).  

Memutihkan denim bisa disebut dengan bleaching. Proses ini dapat dilakukan dengan 

sederhana dan hanya membutuhkan pemutih pakaian. Tujuan utama bleaching untuk 

melunturkan zat indigo (zat pewarna) pada denim sehingga yang dihasilkan menjadi 

https://gaya.tempo.co/read/1040801/wall-of-fades-sampai-10-desember-2017-surganya-pencinta-denim
https://levi.co.id/denim-dictionary/washes/
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biru muda (fitinline.com). Mengetahui bahwa produk yang dibuat dengan teknik 

itajime shibori dengan bleaching ini menghasilkan sebuah produk yang unik, maka 

peneliti ingin mengetahui bagaimanakah penilaian estetika teknik itajime shibori 

denim dengan bleaching dilakukan dalam pembuatan sebuah produk. 

Pada penelitian ini teknik itajime shibori akan dimanfaatkan tekniknya untuk 

dijadikan sebagai aplikasi hiasan pada kaindenim dengan proses bleaching.Pada 

itajime shibori Dalam pembuatan kain denim teknik itajime shibori dengan bleaching 

ini menggunakan pemutih pakaian. Salah satu fashion hacks jeanstrend di tahun 2018 

ini adalah bleach denim, beberapa bagian pada denim yang terlihat lebih pudar atau 

bahkan terlihat seperti tie dye denim(Putri, 2017). Penggunaan teknik bleaching ini 

diharapkan dapat memberikan warna dan efek yang sempurna pada hasil motif 

denim. 

Penilaianteknik itajime shibori disesuaikan dengan berbagai penilaian 

terhadap dari nilai estetikanya. Pada dasarnya teknik itajime shibori adalah menghias 

kain menggunakan pewarna indigo, namun pada teknik itajime shibori dengan bahan 

denim sebagai pelunturan warna. Untuk mengetahui kelayakan produk teknik itajime 

shibori denim denganbleaching ini, maka para ahli busana menilai produk ditinjau 

dari dimensi busana kasual remaja, kualitas produk, estetika, teknik itajime shibori 

dan proses bleaching. Hasil produk dariteknik itajime shibori denim dengan 

bleaching ini diharapkan dapat menjadikan produk sebagai salah satu pilihan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi 

masalahnya adalah sebegai berikut : 

1. Bagaimana trendbusana tahun 2018 ? 

2. Bagaimana penilaian produk teknik itajime shibori denim dengan bleaching ? 

3. Bagaimana penilaian produk teknik itajime shibori denim denganbleaching 

berdasarkan unsur desain ? 

4. Bagaimana penilaian produk teknik itajime shibori denim dengan bleaching 

berdasarkan prinsip desain ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Pembuatan produk yang menerapkan teknik itajime shibori denim dengan 

bleaching menggunakan cairan pemutih pakaian, dua buah kayu, dan tali. 

2. Pembuatan produk yang menerapkan teknik itajime shibori denim dengan 

bleaching menggunakan bahandenimyang lentur yaitu mudah dibentuk dan 

terbuat dari serat alam. 

3. Pembuatan produk yang menerapkan teknik itajime shibori denim dengan 

bleaching akan menghasilkan produk yang digunakan pada kalangan remaja. 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi di atas, dengan 

mempertimbangkan kemampuan yang ada, maka pembatasan masalah yang dimaksud 

adalah “Bagaimana PenilaianProduk Teknik Itajime Shibori Denim dengan 

Bleaching?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan kreatifitas teknik itajime shibori denim dengan bleaching. 

2. Mengetahui kesesuaian proses bleaching dengan bahan denim. 

3. Mengetahui pendapat ahli busana mengenai penilaian produkteknik itajime 

shibori denim dengan bleachingsesuai dengan unsur dan prinsip desain. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari permasalahan-

permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan jawaban dari 

permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan untuk dapat menerapkan teori kualitas produk dan 

estetika dalam pembuatan suatu produk agar dapat ditawarkan pada pasar. 
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b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini hendaknya dijadikan acuan bahwa menciptakan produk dari 

kreatifitas mempunyai nilai berharga seperti teknik itajime shibori denim 

dengan bleaching dapat menjadi sesuatu yang bernilai dalam hal ekonomi. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan penilaian penguasaan keterampilan yang 

diperlukan saat pembuatan produk teknik itajime shibori denim dengan 

bleaching. 

 


